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Abstrak. Era revolusi industri 4,0 dan era society 5,0 menantang mahasiswa lulusan LPTK untuk memiliki hard skill maupun soft skill yang 
terasah dengan baik. Kemampuan berargumentasi menjadi salah satu kemampuan yang penting dimiliki oleh mahasiswa. Kemampuan 
argumentasi ilmiah merupakan proses memperkuat suatu klaim dengan menitikberatkan pada kemampuan mengemukakan ide dan gagasan 
tentang fenomena sains dalam kehidupan sehari-hari yang berdasarkan bukti dan kesesuaiannya dengan teori yang ada. Kemampuan 
argumentasi ilmiah ini sangat terkait dengan isu penting pada beberapa tahun terakhir ini, yakni keterampilan abad 21. Dengan keterlibatan 
mahasiswa dalam berargumentasi, maka mahasiswa dapat belajar untuk menghargai hubungan antara bukti dan klaim serta pentingnya 
pembenaran dalam argumen ilmiah. Pada pembelajaran aplikasi sains, pendidik atau dosen dapat mengelompokkan bahasan materi 
keseimbangan lingkungan dapat dikaitkan dengan isu sosiosaintifik dalam beberapa tema di antara; 1) pelestarian keanekaragaman hayati 
dengan teknologi; dan 2) penggunaan pestisida untuk memberantas hama; 3) cara menjaga keseimbangan lingkungan. Setelah 
pengelompokan tema tersebut, pendidik dapat memberikan suatu permasalahan yang terkait dengan isu sosiosaintifik Dengan tema-tema 
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari serta beberapa hal menimbulkan perbedaan pendapat, diharapkan mahasiswa mampu 
mengembangkan kemampuan argumentasinya berdasarkan data (data), klaim (claim), pembenaran (warrant), dukungan (backing), dan 
sanggahan (rebuttal). 

 
Kata kunci: kemampuan argumentasi ilmiah, keterampilan abad 21, calon guru sekolah dasar 
 
Abstract. The 4.0 industrial revolution era and 5.0 era society challenged students who graduated from the Education Personnel Education 
Institute to have well-honed hard skills and soft skills. The ability to argue is one of the important abilities possessed by students. The ability 
of scientific argumentation is the process of strengthening a claim by emphasizing the ability to express ideas and ideas about scientific 
phenomena in everyday life based on evidence and in accordance with existing theories. The ability of scientific argumentation is closely 
related to important issues in recent years, namely 21st century skills. By involving students in arguing, students can learn to appreciate the 
relationship between evidence and the importance of justification in scientific arguments. In learning science applications, educators or 
lecturers can group environmental balance material with socio-scientific issues in several themes, including 1) preservation of biodiversity 
with technology; and 2) use of pesticides to eradicate pests; 3) how to maintain environmental balance. After grouping these themes, educators 
can provide a problem related to scientific issues. With themes that are close to everyday life and some things that cause differences of 
opinion, students are expected to be able to develop their argumentation skills based on data (data), claims, justifications. (warrant), support 
(support), and rebuttal (rebuttal). 
 
Key words: scientific argumentation ability, 21st century skills, prospective elementary school teachers. 
 
How to Cite: Fakhriyah, F., Rusilowati, A., Nugroho, S. E., Saptono, S. (2021). Mengembangkan Kemampuan Argumentasi Ilmiah Calon 
Guru Sekolah Dasar sebagai Bentuk Penguatan Keterampilan Abad 21. Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana, 2021, -. 

 

PENDAHULUAN 
Era revolusi industri 4,0 dan era society 5,0 menantang 

mahasiswa lulusan LPTK untuk memiliki hard skill maupun 
soft skill yang terasah dengan baik. Melalui proses 
Pendidikan di LPTK diharapkan softskill mahasiswa dapat 
diasah karena softskills tidak dapat digantikan oleh sistem 
atau kecanggihan teknologi. Kemampuan berpikir kritis, 
berpikir kreatif, berpikir argumentative, berpikir analitik serta 
kemampuan pemecahan menjadi poin yang sangat penting. 
Untuk menyiapkan hal tersebut, maka pembelajaran di 
Perguruan tinggi perlu diupayakan yang inovatif dan dinamis 
guna peningkatan kualitas lulusan.  

Kemampuan berargumentasi menjadi salah satu 
kemampuan yang penting dimiliki oleh mahasiswa. 

Kemampuan argumentasi ilmiah merupakan proses 
memperkuat suatu klaim dengan menitikberatkan pada 
kemampuan mengemukakan ide dan gagasan tentang 
fenomena sains dalam kehidupan sehari-hari yang 
berdasarkan bukti dan kesesuaiannya dengan teori yang ada. 
Hal ini didukung pendapat Osborne (2010) mengemukakan 
bahwa argumentasi memiliki peran penting dalam kegiatan 
pembelajaran sains karena memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk terlibat dalam diskusi kelompok dan saling 
memberikan pendapat yang menunjukkan kemampuan 
pemahaman konsep, keterampilan maupun kemampuan 
menalar secara ilmiah. Kemampuan berargumentasi ilmiah 
pastinya akan didukung dengan informasi-informasi yang 
relevan, bukti empiris, serta dapat di verifikasi. Argumentasi 
ilmiah penting untuk dikembangkan karena dapat melatih 
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berpikir secara ilmiah, berkomunikasi, dan bertindak seperti 
ilmuwan (Rahmadhani et al, 2020). Sedangkan menurut 
pendapat Yan & Enduran (2008) argumentasi merupakan 
komponen penting dalam literasi ilmiah, sehingga dengan 
mampu berargumen yang baik mahasiswa tersebut paling 
tidak sudah mampu menguasai konsep sains. Manurung & 
Rustman (2012) juga menyebutkan telah mengidentifikasi 
keterampilan argumentasi mahasiswa calon guru dan 
mendapatkan hasil bahwa mahasiswa calon guru tersebut 
masih kurang dalam berargumentasi dikarenakan 
pemahaman konsep mahasiswa masih kurang. Berdasarkan 
temuan ini, maka dapat dinyatakan bahwa mahasiswa 
sebaiknya selalu dilibatkan dalam kegiatan diskusi sehingga 
terampil dalam berargumen dan membuat keputusan-
keputusan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
keterlibatan mereka dalam berargumentasi, maka mereka 
belajar untuk menghargai hubungan antara bukti dan klaim 
serta pentingnya pembenaran dalam argumen ilmiah. Selain 
itu argumentasi ilmiah merupakan bagian dari cara berpikir, 
serta berkomunikasi sehingga nantinya mahasiswa dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendapat 
ini dikuatkan oleh Faize, et al. (2017) yang mengungkapkan 
kelebihan dari pemberdayaan argumentasi pada 
pembelajaran sains yaitu mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, meningkatkan motivasi dalam melakukan 
penyelidikan, meningkatkan pemahaman konseptual dan 
hasil belajar siswa. 

Kemampuan argumentasi Ilmiah ini sangat terkait 
dengan isu penting pada beberapa tahun terakhir ini, yakni 
keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 didefinisikan 
oleh Wagner (2010) sebagai suatu kompetensi dan 
keterampilan yang selayaknya dimiliki oleh mahasiswa 
Supaya dapat bertahan hidup, memiliki skills dan etika yang 
mumpuni untuk dunia kerja serta kewarganegaraan di abad 
21 yang ditekankan pada tujuh keterampilan. Ketujuh 
keterampilan meliputi; 1) keterampilan berpikir kritis dan 
kemampuan pemecahan masalah, 2) kemampuan 
beradaptasi dan ketangkasan, 3) kepemimpinan, 4) memiliki 
inisiatif dan berjiwa enterpreneur, 5) mampu berkomunikasi 
dengan baik secara lisan maupun tertulis, 6) mampu 
mengakses dan menganalisis informasi dengan tepat dan 
baik, dan 7) memiliki rasa ingin tahu dan keterampilan 
berimajinasi. Pencapaian seorang calon guru memerlukan 
berbagai keterampilan tersebut. Tantangan-tantangan baru 
dihadapi oleh pendidik, supaya mahasiswa memiliki 
keterampilan abad 21. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Probosari et al. (2016), pendidik masih 
kurang maksimal dalam pengembangan argumentasi ilmiah 
siswa secara keseluruhan. Oleh Erduran et al. (2004) 
mengungkapkan bahwa mahasiswa membutuhkan 
pembelajaran yang mengembangkan argumentasi untuk 
memperkuat pemahaman konsep, mengembangkan dan 
meningkatkan pengetahuan ilmiahnya sehingga mampu 
menggunakan argumentasi ilmiah yang dimilikinya dalam 
perdebatan di masyarakat. Pendidik hendaknya menemukan 
dan merencanakan pembelajaran yang dapat membantu 

mahasiswa mengembangkan keterampilan berargumentasi 
Ilmiah. oleh karena itu, melalui artikel ini dikaji tentang 
bagaimana mengembangkan kemampuan argumentasi 
ilmiah calon guru Sekolah Dasar sebagai Bentuk Penguatan 
Keterampilan Abad 21.  
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau 
kajian pustaka. Kajian pustaka dimaksudkan sebagai langkah 
studi pendahuluan dalam proses penelitian. Surahman, Satrio 
dan Sofyan (2020) menyebutkan bahwa kajian teori atau 
pustaka merupakan salah satu tahap dalam proses penelitian 
yang harus dilakukan peneliti. Gall et al. (1996) 
mengemukakan bahwa langkah kajian teori meliputi; 1) 
mencari sumber utama yang dapat dirujuk dari artikel jurnal, 
buku-buku, laporan penelitian dan publikasi lain yang dapat 
digunakan sebagai rujukan utama, 2) mengumpulkan sumber 
tambahan dari hasil pemikiran yang dirangkum sebagai 
rujukan dengan cara mengkaji lebih mendalam, 3) menelaah 
sumber utama dan mengidentifikasi dari seluruh bacaan yang 
ditemukan, 4) mensintesis bahan bacaan. Kegiatan penelitian 
kepustakaan inni dimulai dari melakukan pemilihan topik, 
melakukan eksplorasi informasi, menentukan fokus 
penelitian, pengumpulan sumber data, persiapan penyajian 
data, pembahasan dan menyimpulkan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Argumentasi merupakan kemampuan menggunakan 
data dan bukti untuk memperkuat klaim. Farida & Gusniarti 
(2015) mendefinisikan tentang argumentasi ilmiah sebagai 
keterampilan manusia dalam menyusun sebuah pendapat 
yang didukung dengan bukti dan alasan yang nyata, dan 
bertujuan untuk mempertahankan pendapat. Pentingnya 
kemampuan argumentasi dalam Pendidikan sains sehingga 
harus diajarkan dan dipelajari di kelas sains sebagai bagian 
dari penyelidikan ilmiah dan literasi (Erduran, Ozdem, & 
Park, 2015). Argumentasi ilmiah merupakan salah satu 
praktik inti bagi para guru untuk diterapkan di kelas sains 
(Mao et al., 2018). Keterlibatan mahasiswa dalam 
argumentasi menghasilkan ide-ide dan pengetahuan baru 
seperti yang dilakukan para ilmuwan (Faize et al., 2017). 
Mahasiswa diharapkan mampu belajar berargumentasi 
seperti halnya para ilmuwan. Para ilmuwan yang terlibat 
dalam kegiatan ilmiah tahu dengan sangat baik bagaimana 
hukum fisik digunakan untuk menentukan hasil eksperimen 
ketika mereka memiliki serangkaian data observasi 
(Gerspacher, 2018). Para ilmuwan mendapatkan penemuan 
harus melalui serangkaian konfirmasi dengan 
mempresentasikan hasil penemuan, diskusi terkait 
penemuan dan debat ilmiah. Dalam diskusi dan debat ilmiah 
biasanya berpusat di sekitar beberapa fenomena atau bukti 
dan pihak-pihak yang berbeda mengusulkan teori untuk 
menjelaskan fenomena atau bukti tersebut (Dauphin & 
Cramer, 2018). 

Argumentasi adalah objek dari kegiatan dan dapat 
didefinisikan sebagai keterampilan yang seharusnya dimiliki 
oleh mahasiswa untuk mendukung klaim, untuk membuat 
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hubungan antara fakta yang mereka pelajari, dan untuk 
mentransfer pencapaian pengetahuan ke dalam contoh 
kehidupan sehari-hari (Erduran, 2018). Ciri argumentasi 
salah satunya melibatkan pertentangan untuk mendukung 
klaim, melibatkan konflik, keraguan, ketidaksetujuan 
(Baumtrog, 2018) dan Penggunaan bukti (Bravo-Torija & 
Jiménez-Aleixandre, 2018). Bukti adalah gagasan yang 
mendukung alasan (Hsu, Dyke, Smith, & Looi, 2018). 
Argumentasi harus diwujudkan sebagai sinergi antara 
kesadaran tentang komponen struktural argumentasi dan 
pengetahuan tentang konten ilmiah secara spesifik (Erduran, 
2018). Argumentasi secara dasar memiliki tiga penggunaan, 
yaitu argumen sebagai kontroversi antara dua posisi, 
argumen sebagai perdebatan, dan argumen sebagai 
pembenaran. Argumen sebagai pembenaran diperlukan 
setidaknya satu alasan dan kesimpulan (Hoffmann, 2017). 

Keterlibatan mahasiswa dalam berargumen dapat 
dikembangkan dengan penerapan berbagai model 
pembelajaran diantaranya dengan 1) Argument Driven 
Inqury (ADI), 2) Problem Based Learning (PBL), 3) 
Pendekatan Scientific dan 4) Predict Observe and Explain 
(POE). Menurut Çetin and Eymur (2017), Sampson & 
Gleim, 2009 dan Sampson et al., 2011) implementasi ADI 
mencakup delapan langkah yang saling terkait: 1) identifikasi 
tugas, 2) generasi dan analisis data, 3) produksi tentatif 
argumen, 4) sesi argumentasi, 5) eksplisit dan reflektif 
diskusi, 6) pembuatan laporan investigasi tertulis, 7) rangkap 
peer-review buta dari laporan, dan 8) revisi laporan. 
Penerapan model ADI dapat meningkatkan keterampilan 
menulis argumen, membangun argumen ilmiah, sikap ilmiah 
dan pemahaman ide ilmiah melalui aktivitas-aktivitas 
tertanam di dalamnya. Selain itu berdasarkan hasil penelitian 
Mubarok et al. (2016) Model PBM atau PBL dengan 
pendekatan saintifik dapat dijadikan alternatif solusi dalam 
rangka mengembangkan kemampuan argumentasi ilmiah 
dalam pembelajaran. Pendidik atau Dosen dapat menerapkan 

salah satu model pembelajaran tersebut untuk 
mengembangkan kemampuan argumentasi mahasiswa. 
Menurut Eskin & Bekiroglu (2013) kemampuan 
argumentasi ilmiah mahasiswa sangat penting diterapkan 
selama kegiatan pembelajaran sebagai cara memunculkan 
pembelajaran konseptual. Selanjutnya Rahman (2018) 
mengungkapkan pendapat bahwa semakin memahami 
konsep, maka siswa dapat memberikan argumen yang 
lengkap dan utuh.  

Hasil penelitian Roshayanti (2012) mengungkapkan 
bahwa argumentasi ilmiah memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk membangun pengetahuan dan pemahaman 
mereka menggunakan semua informasi yang relevan 
maupun tidak, menghubungkan antar konten, dan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menjelaskan 
pengetahuan ilmiahnya. Keterampilan berargumentasi 
berperan sangat penting dalam membangun suatu eksplanasi, 
model, dan teori dari suatu konsep yang dipelajari (Zohar & 
Nemet, 2002). Selain itu, dengan keterlibatan mahasiswa 
dalam berargumentasi, maka mahasiswa dapat belajar untuk 
menghargai hubungan antara bukti dan klaim serta 
pentingnya pembenaran dalam argumen ilmiah. Dari 
perbedaan perspektif ini, kualitas argumentasi telah 
berkembang kerangka kerja teoritis dan metodologis untuk 
konsepsi dan analisis argumentasi dalam sains (mis. 
Jiménez-Aleixandre, Rodríguez, dan Duschl 2000; Zohar 
dan Nemet, 2002; Erduran et al., 2004)). Pengukuran 
argumentasi scientific dapat dilihat berdasarkan Toulmin’s 
Argumentation Pattern (TAP). Pada TAP, komponen 
argumentasi ilmiah terdiri atas data (data), klaim (claim), 
pembenaran (warrant), dukungan (backing), dan sanggahan 
(rebuttal). Pengukuran kualitas argumentasi mahasiswa pada 
materi pokok keseimbangan lingkungan dapat dilakukan 
selama proses pembelajaran maupun diakhir pembelajaran 
dengan mengacu pada kriteria pengelompokan kualitas 
argumentasi berikut Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Kualitas Argumentasi 

Level  Karakteristik 
Level 5  Argumen-argumen kompleks dengan lebih dari satu rebuttal.  
Level 4  Argumen-argumen dengan klaim dan rebuttal yang teridentifikasi dengan jelas.  
Level 3  Argumen-argumen dengan klaim atau counterclaim yang dilengkapi data, warrant, atau 

backing dan disertai rebuttal lemah.  
Level 2  Argumen-argumen yang terdiri dari claim dilengkapi data, warrant, atau backing, tanpa 

rebuttal.  
Level 1  Argumen-argumen sederhana yang berupa claim atau counter-claim 

Sumber; Modifikasi dari Sampson et al., 2012 
 
Pengkategorian atau pelevelan kualitas argumentasi ini 

akan membantu pendidik dalam mengembangkan 
kemampuan argumentasi mahasiswa dan memetakan cara 
pembelajaran yang tepat. Berdasarkan studi literatur yang 
penulis baca, rata-rata kemampuan argumentasi mahasiswa 
sudah berkembang hanya saja belum sampai pada level 5 
namun juga tidak ada yang level 1. Hal ini ini dikuatkan 

pendapat dari Suraya et al. (2019) tidak terdapat siswa yang 
menempati kategori W (Weak) dan S (Strong) namun 
kondisinya tergolong rendah. Driver et al. (1996, dalam Bell 
& Linn, 2000) mengungkapkan bahwa ketika membangun 
argumen, mahasiswa sering fokus hanya pada satu bagian 
dari bukti dan bukan mempertimbangkan seluruh rangkaian 
(claim, data, warrant, atau backing). Hasil penelitian 
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Hasnunidah et al. (2015) mengungkapkan bahwa sebagian 
besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan lebih dari satu rebuttal yang memiliki data, 
warrant atau backing yang jelas dan memadai untuk 
menyanggah argumen orang lain. Penerapan pembelajaran 
guna mengembangkan keterampilan argumentasi Ilmiah 
dapat dilakukan pada beberapa mata kuliah di program studi 
PGSD, salah satunya pembelajaran aplikasi sains. Pada 
pembelajaran aplikasi sains pendidik atau dosen dapat 
mengelompokkan bahasan materi keseimbangan lingkungan 
dapat dikaitkan dengan isu sosiosaintifik dalam beberapa 
tema di antara; 1) pelestarian keanekaragaman hayati dengan 
teknologi; dan 2) penggunaan pestisida untuk memberantas 
hama; 3) cara menjaga keseimbangan lingkungan. Setelah 
pengelompokan tema tersebut, pendidik dapat memberikan 
suatu permasalahan yang terkait dengan isu sosiosaintifik. 
Pembelajaran dapat dilakukan secara berkelompok dan antar 
kelompok dengan model ADI. Mahasiswa dapat 
menyampaikan pendapat berdasarkan data, dapat melakukan 
klaim berdasarkan data, melakukan pembenaran pendapat 
yang diungkapkan juga melalui data/bukti yang mampu 
mendukung (backing) ataupun mampu menyanggah suatu 
pendapat baik dalam kelompok atau diskusi luar kelompok. 
Proses ini dapat diamati oleh pendidik dan dapat 
dikategorikan pada argumentasi lisan. Selanjutnya diakhir 
pembelajaran, mahasiswa dapat diberi lembar tes 
kemampuan argumentasi secara lisan secara individu 
sehingga pendidik mampu atau tahu profil kemampuan 
argumentasi mahasiswa setelah mempelajari berbagai mata 
kuliah yang telah dipersiapkan oleh program studi, terutama 
pada konteks sains. Dengan tema-tema yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari serta beberapa hal menimbulkan 
perbedaan pendapat, diharapkan mahasiswa mampu 
mengembangkan kemampuan argumentasinya berdasarkan 
data (data), klaim (claim), pembenaran (warrant), dukungan 
(backing), dan sanggahan (rebuttal). 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada pembahasan dapat diambil 
kesimpulan bahwa mengembangkan kemampuan 
argumentative mahasiswa sangatlah penting dan dapat 
dilakukan dengan model-model pembelajaran yang 
bervariasi diantaranya 1) Argument Driven Inquiry (ADI), 2) 
Problem Based Learning (PBL), 3) Pendekatan Scientific 
dan 4) Predict Observe and Explain (POE). Dengan 
penerapan strategi, pendekatan dan model pembelajaran 
yang tepat akan mempengaruhi dan mengaktifkan 
kemampuan argumentasi untuk dapat menghubungkan 
sebuah nilai serta mempertimbangkan sebuah peristiwa dari 
sudut pandang berargumen dengan data (data), klaim 
(claim), pembenaran (warrant), dukungan (backing), dan 
sanggahan (rebuttal). 
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